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Abstract

The use of drugs during pregnancy can cause problems for the fetus. Prolonged use of
synthetic drugs and herbal products risks causing accumulation in the fetus, while the
fetus does not yet have a perfectly functioning metabolic system, which has the
potential to cause teratogenic effects. Beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) is a
plant that has the potential to be developed as a herbal medicine. This study aims to
determine the teratogenic effect of ethanol extract of beligo fruit on the fetuses of
female mice. The method included extraction by maceration and teratogenic effect
testing using 16 mice, which were divided into four treatment groups—group I was
given Sodium Carboxymethyl Cellulose (Na-CMC) 1% and groups 11, III, and IV were
given ethanol extract of beligo fruit flesh at doses of 140 mg, 280 mg, and 560 mg/kg
BW, respectively, orally. The results showed that the ethanol extract of beligo fruit flesh
at 140 mg, 280 mg and 560 mg/kgBW in mouse fetuses was 100% complete same with
Na-CMC 1% as a negative control. In conclusion, the ethanol extract of beligo fruit at

140 mg, 280 and 560 mg/kgBW had no teratogenic effect.
Keyword: Benincasa hispida (Thunb). Cogn., Teratogenic, Toxicity
Abstrak

Penggunaan obat pada masa kehamilan dapat menimbulkan masalah pada janin.
Pemakaian obat kimia sintesis dan obat herbal jangka panjang memiliki resiko efek
teratogenik terhadap janin, karena janin belum memiliki sistem metabolisme yang
sempurna. Beligo (Benincasa hispida (Thunb.) Cogn.) merupakan tanaman yang
berpotensi dikembangkan menjadi obat herbal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek teratogenik ekstrak etanol daging buah beligo terhadap fetus mencit
betina. Metode penelitian meliputi ekstraksi secara maserasi dan uji efek teratogenik
menggunakan mencit sebanyak 16 ekor sebagai hewan uji dan terbagi dalam 4
kelompok perlakuan. Kelompok I diberi Na-CMC 1%, kelompok II, III, IV diberi
ekstrak etanol daging buah beligo dengan dosis masing-masing 140 mg, 280 mg, dan
560 mg/kgBB secara per oral. Hasil penelitiatn menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daging buah beligo dosis 140 mg, 280 mg dan 560 mg/kgBB pada fetus mencit lengkap
100% yang sama dengan kelompok kontrol negatif Na-CMC 1%. Kesimpulan
penelitian ini adalah ekstrak etanol buah beligo dosis 140 mg, 280 mg dan 560
mg/kgBB tidak memberikan efek teratogenik.

Kata kunci: Benincasa hispida (Thunb). Cogn., Teratogenik, Toksisitas


mailto:nuralim.dty@uim-makassar.ac.id
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/alami/article/view/45132
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Pendahuluan

Masyarakat Indonesia secara tradisional telah lama mengandalkan penggunaan obat herbal
untuk menyembuhkan penyakit.'! Saat ini, tren pengembangan obat herbal semakin
berkembang, dan beberapa penelitian telah dilakukan untuk eksplorasi sumber daya alam
Indonesia yang berpotensi sebagai bahan baku obat herbal.? Meskipun demikian, penelitian
mengenai obat herbal yang digunakan di sarana pelayanan kesehatan masih terbatas karena
harus memenuhi standar keamanan yang ketat. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan
uji toksisitas, termasuk uji toksisitas teratogenik, guna memastikan keamanan penggunaan obat
herbal tersebut.’

Penggunaan obat selama kehamilan memerlukan perhatian khusus karena dapat
menimbulkan risiko tidak hanya bagi ibu tetapi juga bagi janin.* Obat kimia sintetik dan obat
herbal yang dikonsumsi secara berulang-ulang memiliki resiko akumulasi obat di dalam janin,
terutama karena sistem metabolisme janin belum sepenuhnya berkembang. Senyawa kimia atau
bahan obat dapat memasuki sirkulasi janin dan memiliki pengaruh pada pembentukan organ
janin, yang dapat berefek teratogenik atau cacat pada janin.” Oleh karena itu, penting untuk
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum menggunakan obat selama kehamilan untuk
mengevaluasi obat tersebut.’ Penggunaan obat pada wanita hamil umumnya banyak terjadi pada
trimester pertama usia kehamilan sehingga biasanya diresepkan obat oleh dokter untuk
menangani keluhannya. Beberapa keluhan diantaranya gangguan pencernaan seperti mual
muntah dan nyeri lambung, sakit kepala yang disebabkan karena naiknya tekanan darah, dan
gangguan lainnya.’

Beberapa penelitian menunjukkan penggunaan obat herbal maupun tanaman herbal
sebagai Complementary and Alternative Medicine (CAM) mendapatkan perhatian di masyarakat dan
menjadi pilihan untuk mengurangi intervensi medis.® Penggunaan CAM pada umumnya
dilakukan dengan harapan bahwa manfaat yang ditimbulkan mampu menggantikan khasiat
obat-obatan konvensional. Selain itu, CAM juga dijadikan pelengkap untuk mendukung
kesembuhan pasien. Penggunaan CAM bahkan digunakan oleh ibu hamil dan ibu nifas.
Penelitian yang dilakukan di beberapa negara menunjukkan bahwa kelompok ibu hamil dan ibu
nifas cenderung menggunakan obat- obatan herbal dengan alasan untuk mendapatkan manfaat
CAM secara holistik.>' Salah satu tanaman herbal yang potensial digunakan sebagai obat
alternatif adalah beligo.

Beligo merupakan tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai obat herbal. Bagian
yang umum digunakan adalah buahnya. Beligo adalah sayuran atau buah yang tergolong
Cucurbitaceae. Buah beligo mengandung karbohidrat, asam-asam organik, asam amino, alkaloid,
fenolik, flavonoid dan tanin yang bermanfaat untuk kesehatan. Secara empiris masyarakat
Sulawesi Selatan secara umum (bahkan untuk wanita hamil) menggunakan beligo (Benincasa
hispida (Thunb.) Cogn.) sebagai sayuran dan untuk meredakan rasa nyeri, menurunkan demam,
menurunkan tekanan darah dan mengobati tipes.'"'*"!"* Sehingga dapat dipertimbangkan
sebagai sumber nutrisi dan pengobatan alternatif pada ibu hamil.

Penelitian terdahulu mengatakan bahwa ekstrak buah beligo dengan dosis 100, 200, 400

mg/kg menunjukan efek analgesik pada tikus.” Penelitian lain membuktikan bahwa ekstrak
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buah beligo dosis 200, 400 dan 600 mg/kg dapat mengatasi analgesik dan antipiretik pada

1017 Semua dosis tersebut yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, namun dikonversi

tikus.
menjadi dosis mencit.
Penelitian bertujuan mengetahui efek teratogenik ekstrak etanol daging buah beligo

terhadap fetus mencit betina bunting.
Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan Juni 2023 di Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia serta
Farmakologi-Toksikologi Universitas Islam Makassar setelah izinkan secara etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan FK-UMI, nomor 175/A.1/KEPK-UMI/VI/2023. Adapun alat yang
digunakan terdiri atas ayakan mesh 40, bejana maserasi, peralatan gelas yang umum digunakan
dalam laboratorium farmasi, gunting bedah, kapas, timbangan analitik, spoit oral sonde, kertas
saring, kandang mencit, oven, papan bedah, rotary evaporator, timbangan hewan. Serta Bahan
yang digunakan terdiri atas alkohol 70%, aquadest, daging buah beligo, eter, Na-CMC 1%, dan
mencit betina.

Sampel penelitian adalah buah beligo yang diperoleh di Dusun Daulele, Desa Lembang
Lohe, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Titik Koordinat:
Lintang Selatan (S) -5° 36’ 2106”, Bujur Timur (E) 120° 35’ 7087”. Buah beligo dicuci hingga
bersih, dikupas kulitnya dan dagingnya diambil, ditimbang dan dipotongpotong serta
dikeringkan (di oven, 60°C selama 2 jam). Pengeringan dilanjutkan di suhu ruang hingga kering
merata. Sampel diserbukkan dan diayak dengan mesh 40 dan dilakukan proses ekstraksi.

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara sebanyak 311,1 g serbuk simplisia diekstraksi secara
maserasi dengan etanol 70%, kemudian dimasukkan ke dalam wadah maserasi. Simplisia
dibasahi terlebih dahulu dengan cairan penyari etanol 70% sebanyak 1200 mL hingga
mengembang, kemudian ditambah kembali etanol 70% sebanyak 500 mL hingga seluruh
simplisia terendam sempurna. Didiamkan selama 3x24 jam dalam wadah tertutup dan
terlindungi dari cahaya matahari dengan pengadukan sesekali. Disaring untuk memisahkan
filtrat dan residunya. Residu diremaserasi kembali dengan pelarut etanol 70% sebanyak 700 mL.
Remaserasi dilakukan sebanyak 2 kali. Filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga
ekstrak mengental, kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya.

Selanjutnya Na-CMC 1% dibuat dengan cara: 1g Na-CMC dalam lumpang, ditambahkan
aquades (suhu 70°C) secara perlahan sambil digerus hingga menjadi larutan koloid, dipindahkan
dalam labu tentukur 100 mL, didinginkan. Alasan penggunaan Na-CMC dalam penelitian
karena secara fisik ekstrak etanol buah beligo tidak larut sempurna dalam aquades sehingga
dibutuhkan pensuspensi agar ekstrak terdistribusi secara homogen."

Sebelum dilakukan uji toksisitas teratogenik dilakukan pembuatan sampel uji suspensi
ekstrak etanol daging buah beligo sesuai perhitungan dosis. Dosis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 140 mg/kgBB, 280 mg/kgBB dan 560 mg/kgBB yang merupakan hasil
konversi dari dosis tikus ke mencit.'® Dosis tikus yang menjadi rujukan tersebut adalah 100 mg,
200 mg, 400 mg, dan 600 mg.'®'" Ekstrak daging buah beligo ditimbang sesuai dengan dosis yang
ditentukan: 140 mg/kgBB, 280 mg/kgBB, dan 560 mg/kgBB. Untuk dosis 140 mg/kgBB,
ekstrak etanol daging buah beligo ditimbang sebanyak 0,42 g. Untuk dosis 280 mg/kgBB, ekstrak
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etanol daging buah beligo ditimbang sebanyak 0,84 g. Untuk dosis 560 mg/kgBB, ekstrak etanol
daging buah beligo ditimbang sebanyak 1,68 g. Setelah ditimbang, ekstrak tersebut dimasukkan
ke dalam lumpang dan ditambahkan Na-CMC 1%. Campuran kemudian dipindahkan ke dalam
labu takar berukuran 100 mL. Selanjutnya, labu diisi volumenya sampai tanda batas yang
ditentukan, dan diaduk sampai homogen. Suspensi ekstrak siap untuk digunakan dalam
pengujian teratogenik (Gambar 1).

Uji teratogenik dilakukan dengan prosedur kerja yang diawali dengan penyiapan hewan
uji mencit (20-30 g), sehat dan telah diadaptasikan selama tujuh hari. Mencit ditimbang dan
dibagi dalam empat kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari satu ekor jantan dan tiga
ekor betina dan dikawinkan. Setelah hewan dinyatakan bunting, perlakuan terhadap hewan uji
dilakukan. Keempat kelompok tersebut terdiri dari atas: kelompok I yang diberikan Na-CMC
1% sebagai kontrol negatif, kelompok II diberikan ekstrak etanol daging buah beligo (EEDBB)
140 mg/kgBB, kelompok III diberikan ekstrak etanol daging buah beligo 280 mg/kgBB,
kelompok IV diberikan ekstrak etanol daging buah beligo 560 mg/kgBB. Pemberian perlakuan
secara per oral dosis sebanyak 1 mL/30gBB mencit selama masa organogenesis yaitu hari ke-6

sampai hari ke-15 kebuntingan.

Mencit (Mus muscuius) 4 ekor Jantan
16 ekor .| 12 ekor Betina
- Diadaptasi dalam Imglomgan percobaan
- Ditimbang BE mencit
- Dibagi dalam 4 kelompok perlakuan
v ¥
Klp. Ekstrak Elp. Eontrol negatif
I
v ¥ v
Lo | [m T“~ | ;
- Pemberian eketrak - (I} Suspensi ekstrak etanol daging - (I) Na-CMC 1 %
pada hari ke-§ hmzea buah beligo 140 mo/icg BB

ke-15 kebuntmgan

- (III) Suspensi ekstrak etancl daging
buah beligo 280 mg'kgz BB

- (IN) Suspensi ekstal: etanol i
pe g

buah beligo 360 mz/kz BB
- Pengamatan dilabukan pada hari ka-13
kebuntingan
Dazta hasil pengamatan
- Analisiz Data
- Pembahazan
Kesimpulan

Gambar 1. Skema Kerja Uji Teratogenik Ekstrak Etanol Daging Buah Beligo (Benincasa
Hispida (Thunb.) Cogn.) pada Mencit (Mus musculus)
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Adapun proses pengawinan yaitu mencit betina dan jantan alami ditempatkan bersama
dalam kandang yang sama. Mencit betina yang telah dikawini diperiksa di area vagina dan
diamati adanya kongesti vagina menggunakan swab atau tisu kering yang digulung hingga
ujungnya meruncing dan diperkirakan dapat masuk ke dalam vagina mencit. Jika swab atau tisu
kering menjadi basah atau terjadi bercak cairan sperma, mencit dianggap kawin dan ditentukan
sebagai hari ke-0 kebuntingan. Adapun ciri-ciri hewan uji yang telah mengalami kebuntingan
yaitu bersifat agresif, puting susu semakin terlihat jelas, vagina akan mengeluarkan cairan bila
ditekan, peningkatan bobot badan, perut terlihat membesar dari ukuran normalnya.

Pada hari ke-18 kebuntingan, mencit betina dibedah untuk pemeriksaan fetus. Alasan
dilakukan pembedahan di hari ke-18 karena rata-rata usia kehamilan mencit 19-21 hari yang bila
ditunda mencit diperkirakan telah melahirkan". Mencit mula-mula di timbang (bobot akhir),
dibius dengan eter hingga pingsan, dan didiamkan selama beberapa menit lalu ditarik ekor dan
kepala secara bersamaan. Diletakkan terlentang di atas papan bedah. Dada mencit dioles dengan
alkohol 70% sampai bagian perut. Kulit pada bagian dada mencit dipotong dengan ujung
gunting dan kulit dibuka, difiksasi ke samping hingga isi bagian perut terlihat. Bagian uterus
dikeluarkan dengan menggunting ujungnya dan uterus kemudian direndam ke dalam larutan
NaCl 0,9% dan dilakukan pemeriksaan fetus.

Jumlah fetus dalam uterus dihitung, lalu dikeluarkan dari uterus dengan cara menggunting
bagian uterus dengan perlahan-lahan. Semua fetus dimasukkan ke dalam vial dan ditambahkan
larutan NaCl 0,9% hingga semua fetus terbilas. Kemudian fetus dibiarkan selama 30 menit lalu
dibilas kembali dengan NaCl 0,9%. Pemeriksaan anatomi dilakukan terhadap mata, telinga, ruas
jari, ekor dan organ lain yang dianggap abnormal dibandingkan dengan kontrol negatif.
Selanjutnya dilakukan analisis data.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan metode SPSS ver.16. Data yang
dianalisis hanya data kenaikan berat badan setelah mencit dinyatakan bunting hari ke-5, setelah
pemberian ekstrak serta berat badan awal (sebelum dikawinkan) yang dianalisis menggunakan
uji Uji T-berpasangan (T-paired Test), uji normalitas, dan uji One Way ANOVA. Pada penelitian
ini tidak dilakukan analisis statistik terhadap data kecacatan (abnormalitas) fetus mencit karena

tidak terjadi efek teratogenik.
Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan preparasi sampel lalu dilakukan proses ekstraksi secara maserasi
sehingga diperoleh ekstrak dengan rendemennya sebesar 7%. Kemudian dilakukan pengukuran
bobot badan mencit sebelum dikawinkan (bobot badan awal), setelah dikawinkan (setelah
dinyatakan bunting di hari ke-5) dan setelah pemberian ekstrak (sebelum pembedahan) (Tabel
1).
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Tabel 1. Analisis Bobot Badan Mencit pada Awal Penelitian, Kebuntingan hari ke-5 dan
Setelah Pemberian Ekstrak Beligo

Bobot Badan (g)
Kelompok Perlakuan Awal Mean  Kebuntingan Mean P Setslab Mean p-value
AN harike5 ~ #SD O 49
ekstrak
I
NaCMC 1% 27,00 31,66 38,00
II
EEDBB 140 mg/kgBB 29,33 28,66 35,33 33,50 44,66 40,83 0.002" 0,00
111 +3,11 +331 +4,42 ’ 01"
EEDBB 280 mg/kgBB 2000 35,33 42,33
v
EEDBB 560 mg/kgBB 2000 31,66 38,33
Syarat : Signifikansi p <0,05 : test distribution is normal

Keterangan :

" pwalue uji T berpasangan; awal terhadap kebuntingan hari ke-5

": pwalue uji T berpasangan; kebuntingan hari ke-5 terhadap setelah pemberian ekstrak
EEDBB: Ekstrak Etanol Daging Buah Beligo

Untuk mengetahui adanya perubahan berat badan sebelum dan sesudah dikawinkan serta
setelah pemberian ekstrak pada semua kelompok perlakuan dilakukan uji T-berpasangan (Tabel
1). Hasil uji T-berpasangan antara bobot badan awal dengan bobot badan mencit setelah
mengalami kebuntingan hari ke-5 diperoleh nilai p=0,002 (p<0,05) artinya ada kenaikan bobot
badan yang sangat signifikan. Sedangkan uji T-berpasangan antara bobot badan mencit
kebuntingan hari ke-5 dengan bobot badan setelah pemberian ekstrak diperoleh nilai p=0,0001
(p<0,05) artinya ada kenaikan bobot badan yang sangat signifikan.

Tabel 2. Analisis Bobot Badan Mencit Sebelum dan Setelah Pemberian Ekstrak

Kelompok Perlakuan Sebelum Pemberian Ekstrak Sebelum Pemberian Ekstrak
MEAN =+ SD p-value* MEAN =+ SD p-value*
I
Na-CMC 1% 27,00£2,64 38,00+4,00
I
29,33+1,16 44,66+3,51
EEDBB 1;}1(I)mg/kgBB 0,481 0,186
EEDBB 280mg/kgBB 28,66+2,31 42,33+4,04
v
EEDBB 560mg/keBB 26,67+2,88 38,33+4,04
Syarat Signifikansi, pvalue <0,05
*: Uji ANOVA

Hasil uji ANOVA bobot badan pada tabel 2 sebelum pemberian ekstrak menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,481 (p >0,05) artinya tidak ada perbedaan (sama) antar kelompok
perlakuan pada bobot badan awal mencit sebelum diberikan ekstrak. Sedangkan setelah
pemberian ekstrak menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,186 (p >0,05) artinya tidak ada
perbedaan (sama) kenaikan bobot badan mencit antar kelompok perlakuan setelah diberikan
ekstrak.
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Tabel 3. Data Parameter Teratogenik dan Persentase Kecacatan

Dosis Parameter Teratogenik
Jumlah fetus Total jumlah Jumlah Kecacatan Persentase
setiap induk fetus Kecacatan
Kelompok 1 Na-CMC 1%  Mencit 1 =9 23 0 Lengkap 100%
Mencit 2 =6
Mencit 3 =8
Kelompok 11 Mencit 1 =9 29 0 Lengkap 100%
EEDBB 140 mg/kgBB Mencit 2 = 10
Mencit 3 = 10
Kelompok II1 Mencit 1 =9 29 0 Lengkap 100%
EEDBB 280 mg/kgBB Mencit 2 = 10
Mencit 3 = 10
Kelompok IV Mencit 1 =6 24 0 Lengkap 100%
EEDBB 560 mg/kgBB Mencit 2 =9
Mencit 3 =9

Tabel 3 dan gambar 2 memperlihatkan bahwa, pada semua kelompok perlakuan setiap
induk memiliki jumlah fetus normal, yaitu antara 6-15 ekor. Data parameter teratogenik
menunjukkan semua kelompok perlakuan tidak terdapat kecacatan (100% organ lengkap)

artinya tidak ada efek teratogenik.

9993999

KELOMPOK I KELOMPOK 1T

5 ¢ 7 1.8 ®© 0
a4 4 L Rt 9 I
CeeeeReet Beivicretee

) {

KELOMPOK 111 KELOMPOK IV

Gambar 2. Fetus pada Masing-masing Kelompok Perlakuan

Pembahasan.

Penelitian diawali dengan dengan mengekstraksi serbuk simplisia secara maserasi dengan
etanol 70%, alasan menggunakannya sebagai pelarut karena bersifat universal. Mampu
mengekstraksi sebagian besar kandungan fitokimia tanaman.*

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit (Mus musculus). Alasannya
karena mencit seringkali digunakan dalam penelitian di laboratorium yang berkaitan dengan
bidang farmakologi karena siklus hidupnya relatif pendek, jumlah fetus berkisar 6-15 ekor,*’
penanganannya mudah, karakteristik, reproduksi, struktur anatomi, fisiologi dan genetiknya

memiliki kemiripan dengan hewan mamalia lain termasuk manusia.”
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Pemberian ekstrak dilakukan pada sore hari dan dilakukan pengamatan. Perkawinan
mencit jantan dan betina umumnya terjadi pada sore hari hingga malam hari karena mencit
termasuk hewan yang nokturnal (aktif di malam hari). Setiap pagi dilakukan pengecekan sumbat
vagina sebagai penanda mencit telah mengalami kopulasi dan berada pada hari kehamilan ke-0.
Mencit yang telah hamil dipisahkan dan yang belum hamil dicampur kembali dengan mencit
jantan.

Salah satu parameter pengukuran di penelitian ini adalah bobot badan (BB). Hasil
pengukuran BB rata-rata mencit (Tabel 1) menunjukkan bahwa semua kelompok perlakuan
memiliki kenaikan yang sama berdasarkan uji T-berpasangan (Tabel 1) baik dari bobot badan
awal menjadi bunting di hari ke-5 serta dari hari ke-5 hingga ke-18 kebuntingan (setelah diberi
ekstrak). Pengukuran bobot badan awal hingga menjadi bunting bertujuan untuk memastikan
hewan uji mencit benar-benar bunting. Ciriciri lain hewan uji yang sudah mengalami
kebuntingan yaitu bersifat agresif, puting susu semakin terlihat jelas, vagina akan mengeluarkan
cairan bila ditekan, peningkatan bobot badan, perut terlihat membesar dari ukuran normalnya.*!
Tujuan pengukuran bobot badan pada mencit yang telah diberikan ekstrak uji adalah sebagai
parameter kecacatan di masa organogenesis pada uji teratogenik.”’ Analisis statistik one way
ANOVA (Tabel 2) menunjukkan tidak ada perbedaan (sama) kenaikan bobot badan mencit
antar kelompok perlakuan setelah diberikan ekstrak dengan nilai signifikansi 0,186 (P>0,05).
Artinya tidak ada efek teratogenik berdasarkan pengukuran bobot badan.

Parameter utama pada uji teratogenik adalah pemeriksaan morfologi anatomi
organ.”****® Hasil pengamatan yang dilakukan secara morfologi berdasarkan pengamatan
secara langsung terhadap mata, telinga, ruas jari, ekor dan organ lain (Tabel 3). Kelompok
pertama kontrol negatif Na-CMC 1% dengan rata-rata jumlah fetus 23 fetus tidak terjadi
kecacatan dan mempunyai kelengkapan 100%. Kelompok ke-2 dosis 140 mg/kgBB terdapat rata-
rata jumlah fetus 29 fetus dengan keterangan tidak terjadi kecacatan dan mempunyai persentase
kelengkapan 100%. Kelompok ke-3 dosis 280 mg/kgBB terdapat rata-rata jumlah fetus sebanyak
29 dengan keterangan tidak terjadi kecacatan dan mempunyai persentase kelengkapan 100%
dan kelompok ke-4 dosis 560 mg/kgBB terdapat rata-rata jumlah fetus sebanyak 24 dengan
keterangan tidak terjadi kecacatan dan mempunyai persentase kelengkapan 100%. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daging buah beligo tidak menunjukkan efek
toksisitas oral akut dan kronik bahkan pada dosis 2000 mg/kgBB tikus.”” Dalam penelitian ini
tidak dilakukan pemeriksaan secara mikroskopik untuk melihat kelainan sel dari organ fetus
secara spesifik sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan pemeriksaan secara

mikroskopik.
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ekstrak etanol daging buah beligo dosis
140 mg/kgBB, 280 mg/kgBB dan 560 mg/kgBB tidak memberikan efek teratogenik terhadap
fetus mencit betina bunting.

Disarankan pada penelitian selanjutnya dilakukan pemeriksaan secara mikroskopik.
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